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Pengantar Metodologi Penelitian Kuantitatif

A. Pendahuluan
Metodologi penelitian kuantitatif adalah mata kuliah yang akan menjabarkan
mengenai cara pembuatan penelitian dan penulisan tugas akhir sebagai syarat
menyelesaikan perkuliahan di Strata- 1. Perkuliahan ini memberikan kesempatan
pengalaman kepada mahasiswa untuk menulis proposal penelitian yang akan
dipandu sesuai pedoman yang ada di program Studi Kesehatan Masyarakat

Universitas Esa Unggul.

B. Kompetensi Akhir
Tujuan pembelajaran mata kuliah :

Pengantar metodologi penelitian (definisi, tujuan, langkah-langkah)
Jenis Penelitian

Rancangan penelitian dan desain penelitian

Identifikasi masalah dan prioritas masalah

Penulisan judul proposal penelitian

Review judul dan BAB 1

Penulisan proposal penelitian BAB 2

Review BAB 2

Bedah jurnal
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10.Penulisan proposal BAB 3 part 1 (penelitian dan definisi operasional)
11.Review BAB 3 part 1

12.Penulisan proposal BAB 3 part 2

13.Review BAB 3 part 2 (analisis data)

C. Komponen penilaian
Untuk penilaian akhir, komponen nilai yang digunakan terdiri dari kehadiran, UTS,
UAS dan penugasan. Dalam kuliah online komponen penugasan ditambah dengan



kuis, sedangkan komponen kehadiran tidak diperhitungkan karena ditekankan pada

aspek aktivitas di website. Adapun proporsi penilaiannya sebagai berikut :

a. UTS = 25%
b. UAS = 25%
c. Kuis = 20%
d. Tugas= 20%
e. Absensi =10%

D. Kegiatan Belajar

Dari penjelasan sebelumnya dapat kita simpulkan bahwa metodologi penelitian
kuantitatif merupakan ilmu yang mempelajari cara dalam melakukan penelitian.
Penelitian itu sendiri adalah upaya dalam proses menyelesaikan masalah atau
menjawab suatu permasalahan dengan melalui pendekatan ilmiah.

Hal ini menunjukkan bahwan penelitian merupakan suatu proses yang berjalan
secara terus menerus. Sehingga hasil penelitian tidak akan menjadi hasil yang final
namun masih dapat dikembangkan selalu. Penelitian juga merupakan proses
penemuan yang mempunyai karakteristik sistematis, terkontrol, empiris dan
mendasarkan pada teori dan hipotesis. Sehingga Penelitian adalah usaha seseorang yg
dilakukan secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi.

Metodologi penelitian sangat erat hubungannya dengan perkembangan IPTEK,
dikarenakan dalam perkembangan IPTEK di butuhkan proses yang membutuhkan data
atau fakta yang mendukung. Kemajuan IPTEK tidak jauh dari penelitian, dimana dalam
penelitian membutuhkan komunikasi untuk suatu proses mengalihkan suatu ide dari
sumber ke satu penerima atau lebih dengan maksud dapat merubah perilaku, persepsi
tentang sesuatu. Komunikasi di tekankan sebagai pemindahan ide, gagasan, lambang
dan didalam proses melibatkan orang lain dalam suatu penelitian.
IPTEK dapat berperan sebagai media dalam penelitian yaitu dengan perkembangan
IPTEK seorang peneliti dapat mempulikasikan temuanya kepada masyarakat banyak,
serta begitu juga sebaliknya yaitu dengan penelitian para peneliti atau ilmuan dapat
membuat suatu teknologi sebagai sarana untuk kemudahan masyarakat, sehingga

dengan begitu IPTEK akan meningkat.



Pemikiran IImiah

Dalam hal cara berfikir ilmiah, John Dewey (yang dikutip Prof. Sutrisno Hadi)
menggunakan taraf berfikir ilmiah sebagai berikut:

a) The felt need

Dalam taraf permulaan orang merasa adanya suatu masalah, untuk menyesuaikan alat
dengan tujuannya, atau untuk menerangkan kejadian yang tak terduga-duga.

b) The problem

Setelah menyadari masalahnya, dalam langkah ini pemikir ilmiah berusaha
menegaskan persoalan itu dalam bentuk perumusan masalah.

¢) The hypothesis

Dalam langkah ini pemikir ilmiah mulai mengajukan kemungkinan pemecahannya atau
mencoba menerangkan; berdasarkan atas teori-teori, dugaan-dugaan, kesan-kesan
umum yang belum merupakan kesimpulan akhir.

d) Collection of data as evidence

Dalam langkah ini informasi-informasi atau bukti-bukti dikumpulkan dan melalui
pengolahan-pengolahan yang logis mulai diuiji.

e) Concluding belief

Dalam langkah ini pemikir menganbil kesimpulan berdasarkan analisa terhadap bukti-
bukti yang dihayati untuk menguiji hipotesis.

f) General value of the conclusion (T.L. Kelley)

Pemikiran untuk menilai pemecahan-pemecahan baru dari kebutuhan masa datang

yang disebut dengan ferleksi.

Untuk melakukan kegiatan ilmiah secara baik diperlukan sarana berfikir. Tersedianya
sarana tersebut memungkinkan dilakukannya penelaahan ilmiah secara teratur dan
cermat. Penguasaan sarana berpikir ilmiah ini merupakan suatu hal yang bersifat
imperatif bagi seorang ilmuwan. Penguasaan sarana berpikir ilmiah tidak akan dapat
melaksanakan kegiatan berpikir ilmiah yang baik. Untuk dapat melakukan kegiatan
berpikir ilmiah dengan baik diperlukan sarana berpikir ilmiah berupa: “[1] Bahasa limiah,
[2] Logika metematika, [3] Logika statistika. Bahasa ilmiah merupakan alat komunikasi
verbal yang dipakai dalam seluruh proses berpikir ilmiah. Bahasa merupakan alat



berpikir dan alat komunikasi untuk menyampaikan jalan pikiran seluruh proses berpikir

ilmiah kepada orang lain. Logika matematika mempunyai peran penting dalam berpikir

deduktif sehingga mudah diikuti dan dilacak kembali kebenarannya Sedangkan logika

statistika mempunyai peran penting dalam berpikir induktif mencari konsep- konsep

yang berlaku umum”.

Pengertian Pemikiran limiah

Bersikap ilmiah adalah merupakan salah satu sikap tanggung jawab seorang peneliti

untuk berperan serta mengembangkan ilmunya. Sikap ilmiah menurut Harsojo (1972)

adalah sebagai berikut:

1.

Berpikir sederhana.

Dimaksudkan cara berpikir, cara menyatakan pendapat atau cara pengujian
dilkukan dengan cara sederhana. Apabila suatu gejala dapat dijelaskan secara
memadai oleh suatu penjelasan yang sederhana, tidak perlu dilakukan secara
berputar-putar dan dipandang rumit.

Sikap tidak memihak

lImu tidak dimaksudkan membuat penilaian baik atau buruk, tetapi semata-mata
mencari kebenaran. Seorang peneliti tidak boleh memutar balikkan fakta dan
berpihak pada preferensi politik, agama, maupun moral tertentu.

Sikap sabar

Seorang peneliti tidak boleh mudah menyerah dan kuat menerima tekanan dalam
usaha mempertahankan pendapatnya dan tetap berusaha mencari fakta yang lain
sebagai dukungan pernyataan dimaksud.

Bersikap skeptic.

Skeptis diartikan yaitu harus tetap bersikap tidak mudah percaya pada pernyataan
selama hal tersebut belum didukung oleh data yang cukup kuat. Seorang peneliti
harus berhati-hati dan teliti dalam memberikan penilain pada pernyataan ilmiah.
Sikap ini yang menyebabkan seorang peneliti selalu kritis terhadap persoalan
yang di hadapi.

Bersikap obyektif



Yaitu menilai suatu masalah atau gejala sebagimana adanya. Hindarkan pengaruh

yang bersikap subyektif akibat adanya muatan tertentu.

Bersifat relative
Seorang peneliti harus mengusai ilmunya, tidak memihak pada suatu
kepentingan tertentu diluar konteks dan harus mempunyai keyakinan

berdasarkan atas fakta yang diperoleh.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan
data dengan tujuan tertentu.

Cara ilmiah berarti kegiatan itu dilandasi oleh metode keilmuan.

Jenis Penelitian
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Menurut Penggunaannya

Penelitian dasar atau penelitian murni ( pure research ) adalah setiap penelitian

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah atau untuk menemukan
bidang penelitian baru tanpa suatu tujuan praktis tertentu. Artinya kegunaan hasil
penelitian itu tidak segera dipakai namun dalam waktu jangka panjang juga akan

terpakai.

Penelitian terapan ( applied reaserch ) adalah setiap penelitian yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan ilmiah dengan suatu tujuan praktis. Berarti
hasilnya diharapkan segera dapat dipakai untuk keperluan praktis. Misalnya
penelitian untuk menunjang kegiatan pembangunan yang sedang berjalan,
penelitian untuk melandasi kebijakan pengambilan keputusan atau administrator.
Dilihat dari segi tujuannya, penelitian terapan berkepentingan dengan
penemuan-penemuan yang berkenan dengan aplikasi dan sesuatu konsep-

konsep teoritis tertentu.

Menurut Metodenya
Penelitian Historis

Penelitian ditujukan kepada rekonstruksi masa lampau sistematis dan objektif
memahami peristiwa-peristiwva masa lampau itu.
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Data yang dikumpulkan pada penelitian ini sukar dikendalikan. Maka tingkat
kepastian pemecahan permasalahan dengan metode ini adalah paling rendah.

Data yang dikumpulkan biasanya hasil pengamatan orang lain seperti surat-surat
arsip atau dokumen-dokumen masa lalu. Penelitian seperti ini jika ditujukan
kepada kehidupan pribadi seseorang, maka penelitian disebut penelitian
biografis.

Penelitian Ekspremental

Penelitian yang dilakukan dengan menciptakan fenomena pada kondisi
terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan hubungan sebab-akibat
dan pengaruh faktor-faktor pada kondisi tertentu.

Dalam bentuk yang paling sederhana, pendekatan eksperimental ini berusaha
untuk menjelaskan, mengendalikan dan meramalkan fenomena seteliti mungkin.
Dalam penelitian eksperimental banyak digunakan model kuantitatif.

Menurut Sifat Permasalahannya

Penelitian Deskriptif

. Penelitian deskripsi berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat
fakta-fakta aktual dan sifat populasi tertentu.

. Misalnya: penelitian yang dilakukan mahasiswa untuk menyusun tesis
memperoleh gelar sarjana kesehatan masyarakat, biasanya adalah
penelitian deskriptif, seperti penelitian mengenai peningkatan kasus Diare
pada balita di Puskesmas X.

Penelitian Perkembangan

Penelitian perkembangan menyelidiki pola dan proses pertumbuhan atau
perubahan sebagai fungsi dari waktu.

Kekhususan:

— Memusatkan perhatian pada ubahan-ubahan dan perkembangannya
selama jangka waktu tertentu. Meneliti pola-pola pertumbuhan, laju, arah,
dan urutan perkembangan dalam beberapa fase.

— Penelitian ini umumnya memakai waktu yang panjang atau bersifat
longitudinal. Dan biasa dilakukan oleh peneliti ahli dengan fasilitas cukup.

Penelitian kasus dan Penelitian lapangan



* Penelitian kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan
terperinci mengenai latar belakang keadaan sekarang yang dipermasalahkan.

e kekhususan

O Subjek yang diteliti terdiri dari suatu kesatuan ( unit ) secara mendalam,
sehingga hasilnya merupakan gambaran lengkap atau kasus pada unit itu.
Kasus bisa terbatas pada satu orang saja, satu keluarga, satu daerah,
satu peristiwa atau suatu kelompok terbatas lain.

O Selain penelitian hanya pada suatu unit, ubahan-ubahan yang diteliti juga
terbatas, dari ubahan-ubahan dan kondisi-kondisi yang lebih besar
jumlahnya, yang terpusat pada spek yang menjadi kasus. Biasanya
penelitian ini dengan cara longitudinal

4. Penelitian Korelasional

» Penelitian korelasional bertujuan melihat hubungan antara dua gejala atau
lebih.misalnya, apakah ada hubungan antara status sosial orang tua siswa
dengan kualitas hidup anak mereka.

5. Penelitian Kausal-Komparatif

e Penelitian untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat antara faktor
tertentu yang mungkin menjadi penyebab gejala yang diselidiki.

e Misalnya : rendahnya perilaku cuci tangan pada ibu terhadap tingginya kejadian
Diare pada balita.

e Kekhususan

O Pengumpulan data mengenai gejala yang diduga mempunyai hubungan
sebab akibat itu dilakukan setelah peristiwa yang dipermasalahkan itu
telah terjadi ( penelitian bersifat ex post facto ).

O Suatu gejala yang diamati, diusut kembali dari suatu faktor atau beberapa
faktor pada masa lampau.

6. Penelitian Ekspremental

¢ Penelitian dengan melakuakn percobaan terhadap kelompok-kelompok
ekspremen. Kepada tiap kelompok ekspremen dikenakan perlakuan-perlakuan
tertentu dengan kondisi-kondisi yang dapat dikontrol.

e Data sebagai hasil pengaruh perlakuan terhadap kelompok ekspremen diukur
secara kuantitatif kemudian dibandingkan.



Misalnya, hendak meneliti keefektifan metode-metode mengajar. Penerapan tiap
metode dicobakan terhadap kelompok-kelompok coba. Pada akhir percobaan
dievaluasi lah peningkatan pengetahuan mengenai PHBS.

Penelitian Tindakan

Penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan baru untuk
mengatasi kebutuhan dalam dunia kerja atau kebutuhan praktis lain. Misalnya,
meneliti mengenai pengembangan buku saku perilaku hidup bersih sehat untuk
anak siswa sekolah.

Kekhususan
O Dipersiapkan untuk kebutuhan praktis yang berkaitan dengan dunia kerja.

O Penelitian didasarkan pada pengamatan aktual dan data tingkah laku.
Menyiapkan program kerja untuk pemecahan masalah.

O Bersifat fleksibel, dapat diadakan perubahan selama proses penelitian bila
dianggap penting untuk pembaruan ( inovasi ).

Menurut Bidang limu

Ragam penelitian ditinjau dari bidangnya adalah: penelitian pendidikan (lebih
lanjut lagi pendidikan guru, pendidikan ekonomi, pendidikan kesenian),
ketekhnikan, ruang angkasa, pertanian, perbankan, kedokteran, keolahragaan,
dan sebagainya.

Penelitian rekayasa

Penelitian rekayasa (termasuk penelitian perangkat lunak) adalah penelitian
yang menerapkan ilmu pengetahuan menjadi suatu rancangan guna
mendapatkan kinerja sesuai dengan persyaratan yang ditentukan.

Rancangan tersebut merupakan sintesis unsur-unsur rancangan yang dipadukan
dengan metode ilmiah menjadi suatu model yang memenuhi spesifikasi tertentu.

Penelitian diarahkan untuk membuktikan bahwa rancangan tersebut memenuhi
spesifikasi yang ditentukan. Penelitian berawal dari menentukan spesifikasi
rancangan yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan, memilih alternatif yang
terbaik, dan membuktikan bahwa rancangan yang dipilih dapat memenuhi
persyaratan yang ditentukan secara efisiensi, efektif dan dengan biaya yang
murah.



¢ Penelitian perangkat lunak komputer dapat digolongkan dalam penelitian
rekayasa.

PERBEDAAN PENELITIAN KUALITATIF DAN PENELITIAN KUANTITATIF

Perbedaan mendasar dari metode penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
kualitatif yaitu terletak pada strategi dasar penelitiannya. Penelitian kuantitatif
dipandang sebagai sesuatu yang bersifat konfirmasi dan deduktif, sedangkan penelitian
kualitatif bersifat eksploratoris dan induktif. Bersifat konfirmasi disebabkan karena
metode penelitian kuantitatif ini bersifat menguji hipotesis dari suatu teori yang telah
ada. Penelitian bersifat mengkonfirmasi antara teori dengan kenyataan yang ada
dengan mendasarkan pada data ilmiah baik dalam bentuk angka. Penarikan
kesimpulan bersifat deduktif yaitu dari sesuatu yang bersifat umum ke sesuatu yang
bersifat khusus. Hal ini berangkat dari teori-teori yang membangunnya.

Hamidi menjelaskan setidaknya terdapat 12 perbedaan pendekatan kuantitatif dengan
kualitatif seperti berikut ini :

1. Dari  segi perspektifnya  penelitian  kuantitatif lebih  menggunakan
pendekatan etik, dalam arti bahwa peneliti mengumpulkan data dengan menetapkan
terlebih dahulu konsep sebagai variabel-variabel yang berhubungan yang berasal
dari teori yang sudah ada yang dipilih oleh peneliti. Kemudian variabel tersebut dicari
dan ditetapkan indikator-indikatornya. Hanya dari indikator yang telah ditetapkan
tersebut dibuat kuesioner, pilihan jawaban dan skor-skornya. Sebaliknya penelitian
kualitatif lebih menggunakan persepektif emik. Peneliti dalam hal ini mengumpulkan
data berupa cerita rinci dari para informan dan diungkapkan apa adanya sesuai
dengan bahasa dan pandangan informan.

2. Dari segi konsep atau teori, penelitian kuantitatif bertolak dari konsep
(variabel) yang terdapat dalam teori yang dipilih oleh peneliti kemudian dicari
datanya, melalui kuesioner untuk pengukuran variabel-variabelnya. Di sisi lain
penelitian kualitatif berangkat dari penggalian data berupa pandangan responden
dalam bentuk cerita rinci atau asli mereka, kemudian para responden bersama
peneliti meberi penafsiran sehingga menciptakan konsep sebagai temuan. Secara
sederhana penelitian kuantitatif berangkat dari konsep, teori atau menguji (retest)
teori, sedangkan kualitatif mengembangkan ,menciptakan, menemukan konsep atau
teori.

3. Dari segi hipotesis, penelitian kuantitatif merumuskan hipotesis sejak awal, yang
berasal dari teori relevan yang telah dipilih, sedang penelitian kualitatif bisa
menggunakan hipotesis dan bisa tanpa hipotesis. Jika ada maka hipotesis bisa
ditemukan di tengah penggalian data, kemudian “dibuktikan” melalui pengumpulan
data yang lebih mendalam lagi.

4. Dari segi teknik pengumpulan data, penelitian kuantitatif mengutamakan
penggunaan kuisioner, sedang penelitian kualitatif mengutamakan penggunaan
wawancara dan observasi.



. Dari segi permasalahan atau tujuan penelitian, penelitian kuantitatif menanyakan
atau ingin mengetahui tingkat pengaruh, keeretan korelasi atau asosiasi antar
variabel, atau kadar satu variabel dengan cara pengukuran, sedangkan penelitian
kualitatif menanyakan atau ingin mengetahui tentang makna (berupa konsep) yang
ada di balik cerita detail para responden dan latar sosial yang diteliti.

Dari segi teknik memperoleh jumlah (size) responden (sample) pendekatan
kuantitatif ukuran (besar, jumlah) sampelnya bersifat representatif (perwakilan) dan
diperoleh dengan menggunakan rumus, persentase atau tabel-populasi-sampel serta
telah ditentukan sebelum pengumpulan data. Penelitian kualitatif jumlah
respondennya diketahui ketika pengumpulan data mengalami kejenuhan.
Pengumpulan datanya diawali dari mewawancarai informan-awal atau informan-
kunci dan berhenti sampai pada responden yang kesekian sebagai sumber yang
sudah tidak memberikan informasi baru lagi. Maksudnya berhenti sampai pada
informan yang kesekian ketika informasinya sudah “tidak berkualitas lagi” melalui
teknik bola salju (snow-ball), sebab informasi yang diberikan sama atau tidak
bervariasi lagi dengan para informan sebelumnya. Jadi penelitian kualitatif jumlah
responden atau informannya didasarkan pada suatu proses pencapaian kualitas
informasi.

. Dari segi alur pikir penarikan kesimpulan penelitian kuantitatif berproses secara
deduktif, yakni dari penetapan variabel (konsep), kemudian pengumpulan data dan
menyimpulkan. Di sisi lain, penelitian kualitatif berproses secara induktif, yakni
prosesnya diawali dari upaya memperoleh data yang detail (riwayat hidup
responden, life story, life sycle, berkenaan dengan topik atau masalah penelitian),
tanpa evaluasi dan interpretasi, kemudian dikategori, diabstraksi serta dicari tema,
konsep atau teori sebagai temuan.

. Dari bentuk sajian data, penelitian kuantitatif berupa angka atau tabel, sedang
penelitian kualitatif datanya disajikan dalam bentuk cerita detail sesuai bahasa dan
pandangan responden.

. Dari segi definisi operasional, penelitian kuantitatif menggunakannya, sedangkan
penelitian kualitatif tidak perlu menggunakan, karena tidak akan mengukur variabel
(definisi operasional adalah petunjuk bagaimana sebuah variabel diukur). Jika
penelitian kualitatif menggunakan definisi operasional, berarti penelitian telah
menggunakan  perspektif etik bukan emiklagi. Dengan menetapkan  definisi
operasional, berarti peneliti telah menetapkan jenis dan jumlah indikator, yang berarti
telah membatasi subjek penelitian mengemukakan pendapat, pengalaman atau
pandangan mereka.

Dari segi analisis data penelitian kuantitatif dilakukan di akhir pengumpulan
data dengan menggunakan perhitungan statistik, sedang penelitian kualitatif analisis
datanya dilakukan sejak awal turun ke lokasi melakukan pengumpulan data, dengan
cara “mengangsur atau menabung”’ informasi, mereduksi, mengelompokkan dan
seterusnya sampai terakhir memberi interpretasi.

Dari segi instrumen, penelitian kualitatif memiliki instrumen berupa peneliti itu
sendiri. Karena peneliti sebagai manusia dapat beradaptasi dengan para responden
dan aktivitas mereka. Yang demikian sangat diperlukan agar responden sebagai
sumber data menjadi lebih terbuka dalam memberikan informasi. Di sisi lain,
pendekatan kuantitatif instrumennya adalah angket atau kuesioner.



12.Dari segi kesimpulan, penelitian kualitatif interpretasi data oleh peneliti melalui
pengecekan dan kesepakatan dengan subjek penelitian, sebab merekalah yang
yang lebih tepat untuk memberikan penjelasan terhadap data atau informasi yang
telah diungkapkan. Peneliti memberikan penjelasan terhadap interpretasi yang
dibuat, mengapa konsep tertentu dipilih. Bisa saja konsep tersebut merupakan istilah
atau kata yang sering digunakan oleh para responden. Di sisi lain, penelitian
kuantitatif “sepenuhnya” dilakukan oleh peneliti, berdasarkan hasil perhitungan atau
analisis statistik.

Karakteristik Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif

No Metode Kuantitatif Metode Kualitatif
Desain
1. Spesifik, jelas, rinci
2. Ditentukan secara mantap sejak Desain
awal 1. Umum
3. Menjadi pegangan langkah demi 2. Fleksibel
1 langkah 3. Berkembang dan muncul dalam
proses penelitian
Tujuan Tujuan
1. Menunjukan hubungan antar 1. Menunjukan pola hubungan yang
variabel bersifat interaktif
2. Menguiji teori 2. Menemukan teori
3. Mencari generalisasi yang 3. Menggambarkan realitas yang
2 mempunyai nilai prediktif kompleks
4. Memperoleh pemahaman makna
Teknik Pengumpulan Data Teknik Pengumpulan Data
1. Kuesioner 1. Participant observation
2. Observasi dan wawancara 2. In depth interview
3 terstruktur 3. Dokumentasi
4. Triagulasi
Instrumen Penelitian
1. Test, angket, wawancara Instrumen Penelitian
4 terstruktur 1. Peneliti sebagai instrumen
2. Instrumen yang telah terstandar 2. Buku catatan, tape recorder, camera,
handycam, dll
Data Data
1. Kuantitatif 1. Deskriptif Kualitatif
2. Hasil pengukuran variabel yang 2. Dokumen pribadi, catatan
5 diperasionalkan dengan instrumen lapangan, ucapan dan tindakan
responden, dokumen, dll




Sampel Sampel
1. Besar 1. Kedcll
2. Representatif 2. Tidak representatif
6 3. Sedapat mungkin random 3. Purposive, snowball
4. Ditentukan sejak awal 4. Berkembang selama proses
penelitian
Analisis
1. Setelah selesai pengumpulan
data Analisis
2. Deduktif 1. Terus menerus sejak awal hingga
7 3. Menggunakan statistik untuk akhir penelitian
memguiji hipotesis 2. Induktif
3. Mencati pola, model, thema, teori
Hubungan Dengan Responden Hubungan dengan Responden
1. Dibuat berjarak, bahkan sering 1. Empati, akrab supaya memperoleh
tanpa kontak supaya obyektif pemahaman yang mendalam
2. Kedududkan peneliti lebih tinggi 2. Kedudukan sama, bahkan sebagai
dari pada responden guru, konsultan
3. Jangka pendek sampai hipotesis 3. Jangka lama, sampai datanya
8 dapat dibuktikan penuh, dapat ditemukan hipotesis
atau teori
Usulan Desain
Usulan Desain 1. Singkat, umum bersifat sementara
1. Luas danrinci 2. Literatur yang digunakan bersifat
2. Literatur yang berhubungan sementara, tidak menjadi pegangan
dengan masalah dan variabel utama
yang diteliti 3. Prosedur bersifat umum, seperti
3. Prosedur yang spesifik dan rinci akan merencanakan tour/piknik
langkah-langkahnya 4. Masalah bersifat sementara dan
4. Masalah dirumuskan dengan akan ditemukan setelah studi
spesifik dan jelas pendahuluan
5. Hipotesis dirumuskan dengan 5. Tidak dirumuskan hipotesis, karena
jelas justru akan menemukan hipotesis
9 6. Ditulis secara rinci dan jelas 6. Fokus penelitian ditetapkan setelah

sebelum ke lapangan

memperoleh data awal dari
lapangan

10

Kapan Peneliti dianggap selesai ?
Setelah semua kegiatan yang
direncanakan dapat diselesaikan

Peneliti dianggap selesai ?
Setelah tidak ada data yang dianggap
baru/jenuh




Kepercayaan terhadap hasil Penelitian Kepercayaan terhadap hasil Penelitian
Pengujian validitas dan realiabilitas Pengujian kredibilitas, depenabilitas, proses
11 | instrumen dan hasil penelitian
E. Latihan

Jelaskan dengan singkat jenis penelittan yang ada dengan penjelasan
pembagiannya!

F. Kunci Jawaban

Jenis penelitian dibagi menurut Penggunaannya, menurut Metodenya, menurut
Sifat Permasalahannya, menurut Bidang [Imu. Menurut penggunaanya terdiri dari
penelitian dasar dan penelitian terapan. Menurut metodenya terdiri dari penelitian
historis dan penelitian eksperimental. Menurut sifat permasalahannya, terdiri dari
penelitian deskriptif, perkembangan, kasus dan lapangan, korelasional, kausal
komparatif, eksperimental, dan penelitian tindakan. Sedangkan menurut bidang

ilmu terdiri dari bidang ilmu yang tersedia.
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